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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 1.8 Tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN OYONG (Luffa acutangula (L) Roxb)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40212, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022] 253 4107
e-mail | seh@ithacid  http/Awwwsithsh.ac id

Nomor 715 /11.CO22PLR2017. 21 Februari 2017,
Hal ¢ Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan |

Dekan Fakultas Matematika dan Himu Pepgetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogoog Kaler

Garut

Memperhatikan permintaan Saudarn dalam surat No, 01O0F MIPA-UNIGA/X 72017 tanggal
9 Januari 2017 genal determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampatkan balvwa setelah
dilakukon determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan buah oyong yang dibewa ofeh Sdr.
Atun Qowiyyah, M.Si., Apt ( NIM . 197505232005012002 ), ndalah

Divisi ¢ Magnolioptiyta

Kelas : Magnoliopsida (Dicots)

Anak kelas :  Dilleniadae

Bangsa : Violales

Nama suku / familia ¢ Cueurbitacene

Nama jenis / specics o Luffo acutangwla (1..) Roxburgh

Sinonim ¢ Cuewmis acutangulus L

Nama umum 1 Angled loofah, ridged gourd, Chinese okra (Inggris), oyong, gambas
(Sunda)

Buku acuan 1. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, R.C., Jr. 1963, Floca of

Juva. Volume. L N V.P. Noordhoff — Groningen the Netherlands,

pp. 30

Jansen, G. 3. Gild her, B. H, & Phuphathanaphong, L, 1994

Luffa P, Miller, In; Siemonsmu, J. S, & Piluek, K. (Editors) Plamt

Resources of South — East Asia No 8, Vogetables, Prosea

Found Bagor. Ind @ pp. 194197,

3. Ochae, ) ) and Bakhuizen van den Brink R.C.193 1. Vegetubles of
The Dotch Esst Indies. Printed and Edited By Archipel Drukkers)
Buitenzorg —Java. pp. 203 - 205,

. Cronguist,A. 1981. An Integrased System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York, pp. Xiii - XViil

(=]

&=

Demikinn yang kami sompaikan . Atas perhation don kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
o ZNOLOGN

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman oyong (Luffa acutangula (L) Roxb)
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LAMPIRAN 3

HASIL DETERMINASI TANAMAN KORO BENGUK
(Mucuna pruriens (L) DC)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Gamesha 10 Bandueg 40132, Tolp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax [022) 253 4107
wmail sth@itb.acid  hiep//wwasith. ith.acid

Nomor © 46811.CO2.2/PL2017 2 Februari 2017
Hal ¢ Determinasi tun buban
Kepada yth

Wakil Dekan Bidang Akademik
Sekolah Farmasi

Institut Teknologi Bandung
Julan Ganesha No, 10

Bandung

Memperbatikan permintaon Ssudara dalam surst No. 3518/11.COVPP/ 2016 1anggal 15
November 2016 mengenal determinasi tumbuban, dengan ini kami paikan buhwa
setelnh dilakukan detesminasi oleh staf kamd, sampel tumbuhan jambu air vang dibaswas
vleh Sdr. Atun Qowiyyzh. ( NIM : 130716013 ), adalah

< P '] ‘ - s © L

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )
Anak kelas Rosidae

Bangsa Fabales

Nama suku / familia @ Papilionaceae / Fabaceac
Nama jenis/ species - Mucuna pruriens (L.) DC,

Sinonim : Srizolobtum pruriens{L.) Medik
Nama umum Vetvet bean {Ingeris), kowas (Sunda), kara benguk (Jawa) )
Buku acuan . 1. Backer, CA. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1963. Flora

of Java Volume 1. NV NoordhofT - Groningen, the
Netherlands. pp : 629
. Ogaty, Y. et ¢/ 1989. Medicinal Herb Index in Indonesia
( Second Edition). PT. Eisal Indonesin. Jakarta, pp : 125
3. Dahal, K.R. nod van Valkenburg, J.1L.C.H. 2003, Mucina
L. In: Lemmens, R H.M.J. and Bunyapraphatsarn, N. (Ediwers)
: Plant Resources of South-East Asin No 12 {3), Medicinal and
poisonous plants 3, Backhuys Publishers, Leiden, the
Notherlands, pp : 305 - 308.
4. Cronquist,A, 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press, New York
pp.Xiii - XVii

|15

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC
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LAMPIRAN 4

EKSTRAK ETANOL
BUAH OYONG (Luffa acutangula (L) Roxb) dan DAUN KORO BENGUK
(Mucuna pruriens (L) DC)

Simplisia 200 g

- Ditambah etanol 2 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Ampas Ekstrak cair

- Ditambah etanol 2 L
- Dimaserasi 3 x 24 jam
- Disaring

Ampas Ekstrak cair

- Diuapkan dengan menggunakan
rotary evaporator

- Dipekatkan dengan cawan
penguap sampai berat konstan

Ekstrak etanol

Gambar 4.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol buah oyong (Luffa acutangula (L)
Roxb) dan daun koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC).
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PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR

Kelompok Hewan Uji

Induksi obesitas
v \
Kelompok Normal Kelompok obesitas
v v
Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding
v v v v A
50mg/kg bb || 100mg/kgbb | | 50mg/kgbb 100mg/kg bb
L [N |
\
Ekstrak etanol Ekstrak etanol
daun koro benguk buah oyong
\ . Simvastatin
Air || Tragakan 1% Orlistat 360 | | 10 mg/70kg
mg/70kg bb bb

- Pemberian sediaan selama 14 hari
- Penimbangan berat badan, penimbangan
ambilan makanan setiap hari.

- Pengukuran

kadar

kolesterol

total,

trigliserida darah pada hari ke-0, ke-30 dan
ke-44 dan konsistensi feses pada hari ke-0,
ke-30, dan ke-44

Data diolah secara statistik

Gambar 4.2 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar
yang diinduksi gemuk.



LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN DOSIS

1. Orlistat 360 mg/70kg bb

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018
Dosis orlistat tikus (200g) =360 mg x 0,018

= 6,46 mg/200g bb

= 6,46 mg X %)Ogg
= 32,3 mg/kg bb

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah

0088 _ 6 64 mg/ mL
1 mL

. Simvastatin 10 mg/ 70kgbb
Faktor konversi dosis manusia ke tikus (200 g) adalah 0,018
Dosis simvastatin tikus (200 g)= 10 mg x 0,018

= 0,18 mg/200kg bb

_ 1000 g
=0,18 mg x o

= 0,9 mg/kg bb
Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah

0,18 mg
1 mL

= 0,18 mg/ mL
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LAMPIRAN 6

(LANJUTAN)

3. Sediaan uji dosis 50 mg/kg bb

_200g

Tikus 200 g = To00e

x 50 mg

=10 mg

10mg

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = -~ =10 mg/mL

Ekstrak etanol buah oyong untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah
10 mg/mL x 5 mL =50 mg.

. Sediaan uji dosis 100 mg/kg bb

_200g

Tikus 200 g = 000

x 100 mg

=20 mg

20mg _

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = =

=20 mg/mL

Ekstrak etanol buah oyong untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah

20 mg/mL x 5 mL = 100 mg.
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LAMPIRAN 7

TABEL KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN BMI

(BODY MASS INDEX)

60

Tabel 1.1
Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index)
Kategori BB/TB BB/TB?
Obesitas ringan/derajat | 120 - 135 25-29,9
Obesitas sedang/derajat |1 135- 150 30-40
Obesitas berat/derajat 111 150 — 200 >40
Obesitas super (morbid) >200
Tabel 1.2
Klasifikasi kolesterol total
Kolesterol Total Keterangan
<200 mg/dL Diinginkan
200 — 239 mg/dL Cukup tinggi
> 240 mg/dL Tinggi
Tabel 1.3
Klasifikasi Trigliserida
Trigliserida Keterangan
< 150 mg/dL Normal
150 — 199 mg/dL Cukup tinggi
200 — 499 mg/dL Tinggi
> 500 mg/dL Sangat Tinggi
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61

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS

STATISTIK SELAMA INDUKSI

200
180
160
140
120
100
80
60
40
20

% Peningkatan bobot badan

KN | ke | P | PR | D 5P | BOSO B0

|l% kenaikan| 100 | 153.8 |183.10|140.85|165.88|165.88 | 125.20 | 158.06

Gambar 5.1

Keterangan :

Diagram persentase kenaikan berat badan hewan uji (%)
dibandingkan dengan kontrol negatif

KN = Kontrol Negatif

KP = Kontrol Positif

P(1) = Simvastatin 10 mg/70kgbb

P(2) = Orlistat 360 mg/70kgbb

DKB50 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50
mg/kgbb

DKB100 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100
mg/kgbb

BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb

BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb
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(LANJUTAN)

Tabel 5.3 Berat Badan Keberhasilan Induksi Obesitas Hewan Uji serta Analisis
Statistik Dibandingkan dengan Kelompok Kontrol Negatif

Kelompok Berat Badan Hewan Uji (g) % Kenaikan
’ HO H30 HO-H30 Berat Badan
Kontrol Negatif | 469 00 +350 | 189,00+6,00 | 20,00 0,60 L00
i I\
Kontrol Positif 158.00 + 17,00 | 187,00 + 13.00 29,09 +3,10 153,8
(p_01008)
Simvastatin 9,00 £ 7,00* 18310
10mg/70kgbb | 114,00 +12,00 | 123,00 +27,00 |  (p=0,005) ’
Orlistat
35,00 £ 6,51* 140,85
360mg/70kgbb | 179,00 +13,00 | 214,00 +7,80 (0=0.002)
Ekstrak etanol
daun koro £
benguk 50 163,00 +4,50 | 199,00 + 6,40 36(’0904—'0%’%2 B °°
mg/kgbb P=2,
Ekstrak etanol
daun koro -
benguk 100 | 193,00+ 16,00 | 229,00 +17,00 36(’09010%)’21)5 140,85
mg/kgbb e
Ekstrak etanol
buah 0yong 50| 55 19 417,00 | 228,00 £17,00 | 26,00 +1,15 1252
mg/kgbb
Ekstrak etanol
buah oyong 100 34,00 £6,11* 158,06
mafkgbb 203,00 442,00 | 237,00£46,00 | 0 - oncs

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol negatif
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LAMPIRAN 9

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN
SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK
SETELAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI

E e KN
& . 60.00 —KP
c
§ S 40.00 ———  —
5 ————y P
E £ 20.00 — P(2)
e]
=& 000 ! DKB 50
2 Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu  __ pkpg 100
» ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6
: BO 50
Induksi Treatment BO 100

Waktu (Minggu)

Gambar 5.2 Grafik berat badan hewan sebelum dan sesudah pemberian

sediaan uji
5 20.00
g5
&2 15.00
c S
232 10.00
E
3 "y
° 0.00 [ DKB | DKB | BO | BO
KN | KP 1 P) | PQ) | "50" | 100 | 50 | 100
(% Kenaikan BB| 4.30 | 13.54 | 1549 | 3.62 | 7.93 | 7.43 | 7.88 | 560

Gambar 5.3 Persentase kenaikan berat badan hewan uji (%) setelah perlakuan

Keterangan : KN = Kontrol Negatif

KP = Kontrol Positif

P(1) = Simvastatin 10 mg/70kgbb

P(2) = Orlistat 360 mg/70kgbb

DKB50 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50
mg/kgbb

DKB100 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100
mg/kgbb

BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb

BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb
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(LANJUTAN)

Tabel 5.4  Selisih dan Persentase Berat Badan Hewan Uji selama Pemberian

Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok

Kontrol Positif

e e R s
Kontrol Negatif 8,33 +£6,43 0,03* 4,30
Kontrol Positif 26,00 + 3,61 13,54
Sin”:g;sgiggblo 31,33+4,04 | 0,49 15,49

Orlistat 360 mg/70kgbb 7,67 7,57 0,02* 3,62
Ekztgﬁgue&aggr'n‘;"}‘ﬁgb'goro 16001500 | 0,20 7,93
Eks;gagkuitig%'nfgﬁ(gggm 17,33+18,18 | 0,28 7,43

E()';S’Ct)%k;’éar:g}kgé%h 1733+115 | 026 7,88

E;Ztggklgga;‘;'lﬁggg 13,00+1,00 | 0,10 5,60

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol positif




LAMPIRAN 10

HASIL PENGAMATAN KONSISTENSI FESES DAN AMBILAN
MAKANAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK

w Y
1 1

[N

o

Konsistensi Feses (Skor)
N

E,L-I,!-ll _I-l _-I _I-l =13 7 Hari ke-44

KN

H Hari ke-0
® Hari ke-30

KP P(l) P(2) DKB DKB BO BO
50 100 50 100

Kelompok Hewan Uji

Gambar 5.4 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji

40
30

(9)

=10

Ambilan Makanan Hewan
U

ninn

KP P(1) P(2) DKB DKB BO50 BO
50 100 100

Kelompok Uji

Gambar 5.5 Diagram ambilan makanan selama pemberian sediaan uji

Keterangan :

KN = Kontrol negatif

KP = Kontrol Positif

P(1) = Simvastatin 10 mg/70kgbb

P(2) = Orlistat 360 mg/70kgbb

DKB50 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50
mg/kgbb

DKB100 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100
mg/kgbb

BO50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb

BO100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb
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Tabel 5.5 Konsistensi Feses Hewan Uji sebelum dan sesudah Pemberian

LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

66

Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok
Kontrol Positif

Kelompok Perlakuan

Konsistensi feses pada hari pengamatan

HO D H30 P Ha4 D
Kontrol Negatif 0,00+0,00 | 1,00 | 0,33+057 | 033 | 1,00+1,00 | 0,09
Kontrol Positif 0,00 + 0,00 0,67 + 0,58 0,67 + 0,58
Sty -l 0,67+1,15 | 007 | 0,00£0,00 | 033 | 0674058 | 0,55
mg/70kgbb
Orlistat 360mg/70kgbb | 0,00+ 0,00 | 1,00 | 0,00£0,00 | 1,00 | 0,33+0,58 | 1,00
Ekstrak etanol daun
koro benguk 0,00+£000 | 1,00 | 0,00+0,00 | 033 | 000+000 | 055
50mg/kgbb
Ekstrak etanol daun
koro benguk 0004000 | 052 | 0,33+058 | 1,00 | 1,00+1,00 | 055
100mg/kgbb
Ekstrak etanol buah |, 55 4 000 | 100 | 0334058 | 033 | 068058 | 024
oyong 50mg/kgbb
Ekstrak etanol buah
oy0ng 50mgrkgbb 0,00+£000 | 1,00 | 0,33+058 | 033 | 068+058 | 024
Ekstrak et 0,00+0,00 | 1,00 | 0,00+0,00 | 033 | 033+058 | 0,24
oyong 100mg/kgbb
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Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok Kontrol Positif

100mg/kgbb

Kelompok perlakuan Ambilan makanan p
Kontrol Positif 30,36+1,61

Simvastatin 10mg/70kgbb 27,62+4,36 0,22
Orlistat 360mg/70kgbb 33,14+3,22 0,21
ng;g}tgegg”o' buatleyen 34,64+0,50 0,06
Ekstrak etanol buah oyong 34,88+0.21 0,05
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LAMPIRAN 11

HASIL PENGAMATAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN
TRIGLISERIDA SERTA ANALISIS STATISTIK

s 250.0

= 200.0

3~
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Gambar 5.6 Diagram perubahan kadar trigliserida (mg/dl) sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan
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Gambar 5.7  Diagram perubahan kadar kolesterol total (mg/dl) sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan

Keterangan : KN = Kontrol Negatif

KP = Kontrol Positif

P(1) = Simvastatin 10 mg/70kgbb

P(2) = Orlistat 360 mg/70kgbb

DKB 50 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50
mg/kgbb

DKB 100 = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100
mg/kgbb

BO 50 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb

BO 100 = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb
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Tabel 5.7

Kadar Trigliserida (mg/dL) sebelum dan sesudah Pemberian Perlakuan serta
Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif

KELOMPOK Kadar Trigliserida (mg/dL)

HO H30 H44 H30-HO H44-H30

-3,5+85,0 | -6,7+71,9

Kontrol Negatif | 70,6+39,3 | 120,1+53,2 | 83,7+18,8 (p=0,54) (p=0,29)

Kontrol Positif | 87,1+45,1 95,6+59,53 | 126,6+8,39 | 21,9+103,9 | -2,9+65,1

Simvastatin 21,0+148,4 | 32,2+121,

10mg/70kgbb 100,3+24,5 | 191,8+147,08 | 182,2+31,0 0=0.22) | 9 (p=0,52)
Orlistat 21,2+62,7 | 0,86+44,0
360mg/70kgbb 123,4+429 | 144,6+19,7 | 143,7+43,1 (0=0,85) (n=0,62)

Ekstrak etanol

daun koro 17,6+60,5 | -1,2+96,3
benguk 92,0+23,5 109,6+48,8 | 108,4+47,5 (0=0,89) (n=0,61)

50mg/kgbb

Ekstrak etanol

daun koro 1254412 | -3,9+67,9
benguk 102,1+51,8 | 114,6+58,1 | 110,7+34,7 (0=0,95) (p=0,58)

100mg/kgbb

Ekstrak etanol

buah oyong | 154,948,7 | 528+22,1 | 80,1+15,07 | 1021298 2(7133355,)8
50mg/kgbb (p=0,11) p=0,
Ekstrak etanol

21,1171 | 31,7+69,2

buah oyong 111,1+49,0 | 132,2+48,5 | 100,4+20,9 (p=0,85) (p=0,33)

100mg/kgbb




LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)

Tabel 5.8
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Kadar Kolesterol Total (mg/dL) sebelum dan sesudah Pemberian
Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif

Kadar Kolesterol Total (mg/dL)

KELOMPOK
HO H30 H44 H30-HO H44-H30
) -3,56174,2 -6,7£ 41,0
Kontrol Negatif | 81,2+41,4 | 77,7+36,1 | 71,0£27,4
(p=0,51) (p=0,91)
Kontrol Positif | 46,9+23,2 | 68,9+16,3 | 65,9+20,5 | 21,9+36,2 -2,9+7,6
Simvastatin 21,0+39,6 32,2+73,4
64,4 £245 | 85,4+147,1 | 117,6£31,0
10mg/70kgbb (p=0,98) (p=0,30)
Orlistat 2391719 | -11,1+417
68,7+31,6 | 92,7453,8 | 81,5+20,0
360mg/70kgbb (p=0,96) (p=0,81)
Ekstrak etanol
daun koro 3,5+37,8 -5,5+10,8
63,1+39,9 | 66,5+10,1 61,1+2,3
benguk (p=0,63) (p=0,94)
50mg/kgbb
Ekstrak etanol
daun koro 14,6+£32,6 1,0+34,4
57,3119 | 71,9+20,7 | 72,9+38,5
benguk (p=0,85) (p=0,90)
100mg/kgbb
Ekstrak etanol
36,8+34,0 | 36,8+29,8 -2,2+47.7
buah oyong 54,9433,3 | 91,8+30,0
(p=0,11) (p=0,70) (p=0,98)
50mg/kgbb
Ekstrak etanol
5,1+9,2 -6,4+23,3
buah oyong 66,4+14,9 | 71,5+11,2 | 65,1+19,9
(p=0,66) (p=0,92)

100mg/kgbb




